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Metode yang digunakan untuk menganalisis curah hujan ekstrem adalah
Teori Nilai Ekstrem/Extreme Value Theory (EVT). Salah satu pendekatan dalam
EVT adalah Blok Maksimal/Block Maxima (BM) yang mengikuti distribusi Nilai
Ekstrem Terampat/Generalized Extreme Value (GEV). Pada penelitian ini, data
curah hujan dasarian tahun 1990-2013 di Kota Semarang dibagi berdasarkan blok
bulanan dan bulan yang diteliti adalah Oktober, November, Desember, Januari,
Februari, Maret dan April. Blok yang dihasilkan sebanyak 24 dengan setiap blok
terdapat 3 pengamatan. Estimasi parameter bentuk, lokasi dan skala diperoleh
menggunakan metode Momen Probabilitas Terboboti/Probability Weight
Moments (PWM). Hasil penelitian ini adalah bulan Januari memiliki peluang
paling besar terjadinya nilai ekstrem dengan nilai estimasi parameter bentuk
0,3840564, parameter lokasi 138,8152989 dan parameter skala 68,6067117.
Selain itu, diperoleh dugaan nilai maksimum curah hujan dasarian dalam jangka
waktu 2, 3, 4, 5 dan 6 tahun yaitu 243,45753 mm, 308,23559 mm, 357,26996 mm,
397,96557 mm dan 433,28889 mm.




The methods used to analyze extreme rainfall is the Extreme Value Theory
(EVT). One of the approaches of EVT is the Block Maxima (BM) which follows
the distribution of Generalized Extreme Value (GEV). In this study, the dasarian
rainfall data of 1990-2013 in the Semarang City is divided based on block
monthly and the month examined are October, November, December, January,
February, March and April. The resulted blocks are 24 with 3 observations each
block. Estimated parameter of form, location and scale are obtained by using the
method of Probability Weight Moments (PWM). The result of this study is
January has the greatest occurrence chance of extreme value with the value of
estimated parameter of form 0,3840564, location 138,8152989 and scale
68,6067117. In addition, the alleged maximum value of dasarian rainfall obtained
in a period of 2, 3, 4, 5 and 6 years are 243,45753 mm, 308,23559 mm, 357,26996
mm, 397,96557 mm and 433,28889 mm.
Keywords: rainfall, Extreme Value Theory, Block Maxima, Generalized Extreme
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Curah hujan adalah ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat
yang datar, tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Curah hujan 1
(satu) milimeter, artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat yang datar
tertampung air setinggi satu milimeter atau tertampung air sebanyak satu liter
dalam jangka waktu tertentu (Stasiun Klimatologi Darmaga Bogor, 2012).
Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia, curah hujan adalah banyaknya
hujan yang tercurah (turun) di suatu daerah pada jangka waktu tertentu.
Kajian mengenai curah hujan sangat penting untuk dianalisis agar dapat
mengurangi dampak yang ditimbulkan dari perubahan curah hujan ekstrem.
Dampak yang dapat ditimbulkan dari perubahan curah hujan ekstrem antara lain
banjir, wabah penyakit, gangguan kesehatan, gangguan di bidang transportasi
seperti terganggunya jadwal penerbangan pesawat dan jadwal keberangkatan
kereta api, pasang naik air laut dan gagal panen. Oleh sebab itu, diperlukan ilmu
pengetahuan dan metode yang tepat untuk menginformasikan kejadian-kejadian
ekstrem tersebut sehingga dapat mengurangi dampak terburuk yang
ditimbulkannya.
Kota Semarang memiliki letak strategis sebagai ibukota Provinsi Jawa
Tengah dan berkembang menjadi kota perdagangan. Kota Semarang yang dilalui
jalur pantai utara (pantura) sering dilanda banjir ketika musim penghujan. Hal ini
dikarenakan intensitas curah hujan yang tinggi dan sebagian wilayah di Kota
2
Semarang merupakan kawasan rob sehingga ketika terjadi pasang naik air laut
kawasan ini akan terendam banjir. Banyak tempat yang merupakan pusat kegiatan
perekonomian dan transportasi di Kota Semarang menjadi terganggu akibat
terendam banjir seperti Pelabuhan Tanjung Emas, Bandara Ahmad Yani, Stasiun
Tawang, Stasiun Poncol, Terminal Terboyo dan Pasar Johar.
Berdasarkan informasi dari Stasiun Meteorologi Kelas II Ahmad Yani
Semarang frekuensi curah hujan selama bulan Desember, Januari dan Februari
(DJF) di Kota Semarang dalam kurun waktu 3 tahun terakhir ini mengalami
peningkatan. Tahun 2011 frekuensi curah hujan selama bulan DJF sebanyak 765,2
mm, tahun 2012 sebanyak 1110,8 mm dan tahun 2013 sebanyak 1178,3 mm. Oleh
sebab itu, harus dilakukan pendekatan untuk menyelesaikan kejadian-kejadian
ekstrem (curah hujan) agar dapat memprediksi jumlah curah hujan maksimum
yang akan terjadi dengan menggunakan pendekatan metode nilai ekstrem.
Menurut Coles dan Tawn (1996) dalam Wahyudi (2011), metode statistika
yang dikembangkan berkaitan dengan analisis kejadian ekstrem adalah Teori Nilai
Ekstrem (Extreme Value Theory) disingkat EVT. Metode yang digunakan dalam
EVT adalah Blok Maksimal (Block Maxima) disingkat BM dari Nilai Ekstrem
Terampat (Generalized Extreme Value) disingkat GEV dan Batas Ambang Atas
(Peaks Over Threshold) disingkat POT dari Distribusi Pareto Terampat
(Generalized Pareto Distribution) disingkat GPD. Teori Nilai Ekstrem
bermanfaat dalam melihat karakteristik nilai ekstrem karena berfokus pada
perilaku ekor (tail) distribusi dalam menentukan probabilitas nilai-nilai ekstrem.
Wahyudi (2011) dalam penelitiannya di daerah sentra produksi pertanian
di Kabupaten Ngawi yang mengidentifikasi curah hujan ekstrem menyatakan
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bahwa kajian mengenai perilaku ekor distribusi menunjukkan bahwa dalam
beberapa kasus iklim (curah hujan, suhu, kecepatan angin, kelembaban) memiliki
ekor yang panjang (heavy-tail) artinya ekor distribusi menurun secara lambat,
akibatnya peluang terjadinya nilai ekstrem yang dihasilkan pun besar.
Penelitian menggunakan metode EVT juga sudah pernah dilakukan
sebelumnya, di antaranya Prang (2006) yang mengidentifikasi curah hujan
ekstrem di wilayah Bogor dan diperoleh kesimpulan bahwa Metode Maksimum
Likelihood lebih baik dibandingkan dengan Metode Kuadrat Terkecil. Yustika
(2013) mengestimasi parameter GPD pada kasus identifikasi perubahan iklim di
sentra produksi padi Jawa Timur dan diperoleh kesimpulan bahwa estimasi
parameter menggunakan Metode Maksimum Likelihood menghasilkan bentuk
persamaan yang tidak tertutup sehingga diselesaikan menggunakan Iterasi Newton
Raphson.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menggunakan EVT dengan
pendekatan BM dari GEV untuk menganalisis data curah hujan dasarian Kota
Semarang Tahun 1990-2013 menggunakan estimasi parameter Momen
Probabilitas Terboboti (Probability Weighted Moments) disingkat PWM.
1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana menganalisis data
curah hujan dasarian Kota Semarang Tahun 1990-2013 menggunakan estimasi
parameter PWM dengan pendekatan BM dari GEV.
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1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini yaitu data curah hujan dasarian Kota
Semarang Tahun 1990-2013 yang dibagi dalam blok bulanan untuk setiap periode
yaitu Oktober, November, Desember, Januari, Februari, Maret dan April.
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu memprediksi curah hujan maksimum
berdasarkan data curah hujan dasarian Kota Semarang Tahun 1990-2013 untuk
beberapa waktu ke depan sehingga dapat digunakan untuk mengantisipasi dampak
terburuk yang ditimbulkan.
